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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Sawang Ba’u Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Selatan
yang dilaksanakan pada bulan Me 2014, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tentang
varias diameter batang berdasarkan jumlah vegetas pohon. Penelitian ini menggunakan metode
transek dengan menggunakan 6 stasiun, dan pada masing-masing stasiun dibuat transek ukuran 20
x 100 m® Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat variasi diameter batang disebuah
vegetasi pohon dikawasan Sawang Ba’u Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Selatan, dimana
enam stasiun terdapat 22 Family, tumbuhan yang keseluruhan jenis-jenis pohon tersebut adalah
Family Arecaceae Kelas Liliopsida, Diviss Magnoliophyta dan Spesies Areca catechu berjumlah 7,
Cocos nucifera berjumlah 16, dan berbaga macam spesies lainnya dengan beragam diameter
batangnya. Rata-rata diameter batang yang paling besar yaitu 200 cm spesies Terminalia cattapa.
Sedangkan spesies yang paling kecil yaitu Spesies Morinda citrifolia dari Family Rubiaceae
dengan rata-rata diameter batang 15 cm, akan tetapi Areca catechu yang mendominasi di semua
stasiun, dalam artian lain Family Arecaceae yang banyak terdapat disemua stasiun dengan jumlah 4
spesies. Jadi, adanya variasi batang dalam setiap stasiun yang terdapat di Sawang Ba’'u Kecamatan
Sawang Kabupaten Aceh Selatan.
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PENDAHULUAN

g ceh Selatan merupakan sadah satu

Kabupaten di provinsi Aceh, Indonesia,
Kabupaten Aceh Selatan memiliki luas

400510 km? dengan Jumlah penduduk
sebanyak 193.545 jiwa, terdiri dari 16
Kecamatan, 43 Mukim, dan 247

Desa/lKelurahan. Secara geografis terletak di
posisi 02° 22 “36°-04° 06’ lintang utara (LU)
dan 90° 35’ 40°-96° 35’ 340” bujur timur (BT)
dengan batasan sebagai berikut: sebelah Timur
berbatasan dengan Kabupaten Aceh Singkil,
sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten
Aceh Barat Daya, Sebelah Utara berbatasan
dengan Aceh Singkil, Sebelah Selatan
Berbatasan dengan Aceh Tenggara.

Kecamatan Sawang merupakan salah
satu kawasan yang jumlah penduduk terpusat di
sepanjang jalan raya pesisir dan pinggiran
sungal. Sawang Ba’u merupakan  salah
satu desayang terdapat di kecamatan Sawang,
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Kabupaten Aceh Selatan.

Hutan di sawang Ba’u menjadi salah satu
tempat yang bisa mengenalkan kita pada alam
serta beberapa spesies flora dan fauna yang
beraneka ragam. Hutan ini berjenis hutan tropis
sehingga di dominasi oleh tumbuhan tropis serta
pepohonan yang rapat dan tinggi, juga sangat
berguna untuk kegiatan penelitian dan
pendidikan salah satunya di Sawang Ba’u
K ecamatan Sawang, Kabupaten Aceh Selatan.

Kawasan Sawang Ba’u mempunyal
keanekaragaman jenis pohon yang tinggi,
Keberadaan pohon di dalam suatu vegetas
hutan sangat bermanfaat bagi makhluk hidup.
Dan dalam inventarisass hutan penaksiran
volume tegakan diminimalkan pada salah satu
variabel penting. Volume tegakan selalu ditaksir
dengan mengukur sejumlah pohon dalam petak
ukur sebagar sampel (Soedomo 1984).
Parameter pohon yang diukur dalam setiap
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petak ukur tersebut adalah diameter (setinggi
dada), untuk mengetahui variasinya berdasarkan
jumlah vegetass pohon dihutan tersebut
(Reynold: 2011).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Me
2014 di Sawang Ba'u, tepatnya di hutan Sawang
Ba’'u Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh
Selatan. Metode yang digunakan dalam pendlitian
ini adalah metode transek dengan menentukan
suatu aredl tipe komunitas tumbuhan pada sebuah
hutan, Metode transek ini biasanya digunakan
untuk mempelgari suatu kelompok hutan yang
luas dan belum diketahui keadaan sebelumnya,
sampelnyadi ambil pada 6 stasiun, masing masing
stasiun dibuat transek dengan ukuran 20 x 100 Y’
(sesuai dengan jadan yang dilaui) pada vegetas
yang diamati. Kemudian diukur luas lokas trasek
dengan panjang 100 meter, lebar samping kanan
dan kiri 10 meter, setelah itu cara kerjanya
dilakukan dengan berjdan disgpanjang garis
transek, dicatat tumbuhan dan diukur diameter
batangnya yang berada disgpanjang garis transek
tersebut. Pengukuran diameter batang dilakukan
pada ketinggian 1,3 meter atau diatas dada, bagi
tumbuhan yang beum diketahui spesiesnya,
sampel tumbuhan dipotong salah satu bagian
(daunya) untuk diidentifikas dilaboratorium.

Transek merupakan garis sampling yang
ditarik menyilang pada sebuah bentukkan atau
beberapa bentukan. Transek juga dapat dipakai
daam studi dtituide dan mengetahui perubahan
komunitas yang ada (Sugianto:1996). Metode
transek garis dilaksanakan oleh pengamat yang
berjdan di sgpanjang garis transek dan mencatat
setigp data yang diperlukan (Bismark: 2011).

Alat yang digunakan dadam penditian ini
yaitu tali rapia atau benang untuk menentukan luas
garis transek, meteran untuk mengukur diameter
batang suatu pohon, dat tulis, penggaris,
penghapus dan kertas label dan kamera untuk
pengumpulan data buku identifikas untuk
mengetahui jenis tumbuhan tersebut. Dan bahan
yang digunakan yaitu Suatu tipe komunitas
tumbuhan tertentu sebagai objek praktikum dan

pembuatan herbarium seperti: akohol 70% dan
kertas koran sebagal pembungkus sampe.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan varias diameter batang
berdasarkan jumlah vegetas pohon yang telah
dilakukan di hutan Sawang Ba’u Kecamatan
Sawang Kabupaten Aceh Sdlatan, dapat diketahui
bahwa batang merupakan bagian dari tumbuhan
yang amat pentig dan mengigat kedudukan batang
bagi tumbuh-tumbuhan, maka batang dapat
disamakan sebaga sumbu tumbuhan. Adapun
parameter yang diukur yatu diameter batang
tersebut dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan
dapat diketahui transek merupakan garis sampling
yang ditarik menyilang pada sebuah bentukan atau
beberapa bentukan. Transek dapat juga digunakan
untuk studi altitude dan mengetahui perubahan
komunitas yang ada. Ukuran dari transek
tergantung pada beberapa kondis.

Pengamatan dilapangan dapat diketahui
bahwa metode transek merupakan sdah satu
metode yang digunakan untuk mengetahui jenis-
jenis vegetas dalam hutan, metode ini biasa
digunakan oleh ahli ekologi untuk mempelgari
komunitas hutan. Dalam cara ini terlebih dahulu
ditentukan dua titik sebagal pusat garis transek.
Panjang garis transek dapat 10 m, 25 m, 50 m, 100
m. Tebal garis transek biasanya 1 cm. Pada garis
transek itu kemudian dibuat segmen-segmen yang
panjangnyabisal m,5m, 10 m.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
lingkungan fisiknya, koordinat lintang utara 05°
50° 35” BT 095° 15° 40", ketinggian 88 meter,
kelembaban 80%, dan pH 4,4. Adapun suhu udara
28,2% dan kelembaban 84% serta intensitas
cahaya 180.

Pengamatan vegetas  hutan  dengan
menggunakan metode transek di lakukan di hutan
Sawang Ba’u . Pengamatan yang dilakukan ditarik
garis lurus dari tiik nol/ titik awa pengamatan
sgjauh 100 meter kedepan, ke kiri 10 meter dan ke
kanan 10 meter. Setdah ditarik dan diberikan
batasan yang akan diamati, selanjutnya pohon-
pohon yang termasuk ke ddam wilayah
pengamatan itu yang akan diamati. Pada saat
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melakukan pengamatan dan identifikas yang
dihitung pada pohon tersebut adalah tinggi pohon,
diameter pohon dan kanopi pohon. Terhadap
tumbuhan dilakukan pada segmen-segmen yang
telah di tentukan tersebut. Tumbuhan yang tidak
diketahui jenisnya maka dapat diambil sampel dari
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tumbuhan tersebut baik dari bagian daun maupun
difoto sdluruhnya untuk memudahkan dalam
melakukan identifikasi. Selanjutnya, data yang
diperoleh di andids yaitu beupa kergpatan,
frekuens dan dominans dari hasil pengamatan
tersebut.

Tabe 1. Pengukuran Diameter Batang Pohon (SDR)

TRANSEK LINE (LUASAREA 20X 100METER)

Nama Jumiah K ehadiran Disgfiap Stasun Kerapatan Disetiap Stasiun
No  NamaDareh  Namallmiah [ Il I v v v W il td Fm Fr [ I Il vVooovooowow v Td Km Kr Dm Dr  NiaPeting SR
1 Belimhing Averrhoa balimti / v / V l v 5 0625 00588 2 0 0 2 9 2 2 4 I 0% 61876 380 63008 125413 6.3017
2 Kakao Theobroma cacao / - / - - - 2 025 0023 2 0 0 0 3 0 0 0 50005 09% 065 10163 20378 10235
3 Kelapa Cocosnucifera / - | 2 025 0023 16 0 0 0 1 0 0 0 B0 4508 2805 46748 92001 46654
4 Ketapang Terminalia caitapa | i | . 3 037 00853 2 0 0 1 1 0 0 0 40 0794 05 0813 16467 0827
5 Mengkudu Morinda citrfolia | v - - v 3 037 00853 3 0 8 0 0 0 0 1 2o 2392 15 243 4.86% 20457
6 Pda Myristica fragrans v i - i v v V i 7 0875 0.0824 2 5 0 9 % 4 5 a 000 N8 B1B 4083 810558 407092
7 Pinang Areca catechu v i i i i i 7 0875 0.0824 5 4 3 0 2 0 2 1 a4 0ms 93812 587 95528 19,0164 95508
8 BakAra Ficuscarica v i - i v . i 5 065 0.0588 3 5 0 2 5 0 0 3 18 0009 3598 25 36565 73102 36714
9 Kudakuda nectrella nodiflora / - - v | - 3 037 00353 1 0 0 1 2 0 0 0 4 ooz 0.794 05 0813 16467 0827
10 Bek Tampu Kelanchoe ceratophylia | - - i - 2 05 0023 1 0 0 0 1 0 0 0 2o 0392 025 04065 0829 04165
11 Cengken Kaempferia galangl . i v i l v 5 065 00588 0 5 0 2 1 0 2 5 5 o0n 299 18% 3088 6.1016 30645
12 Kuini Mangifera odorata v v - l - 3 037 00353 0 6 0 5 0 0 3 0 W0 2794 17 2845 56722 28503
13 Wau Artemisia capillaries l v v / . v 5 065 00588 0 8 5 4 0 1 0 9 7 s 539 336 54878 109358 5494
14 Jmbiang Sygium eumini v v v 3 037 0033 0 1 5 1 0 0 0 0 B0 25048 165 26433 52724 2618
15 Sihhutan Piper v . - | | - 3 037 0% 0 5 0 0 1 2 0 0 § o4 15968 1 1626 32581 16363
16 i Tectonagrandis v - - - V 2 0% w30 5 0 0 0 0 0 4 9 s L7964 115 18293 36492 1838
17 Perocapus pEocarpUs v - . . . 1 0125 00 0 1 0 0 0 0 0 0 T L9 08 1428 283171 142
18 Laban Vitex pinnata v i i - - v 4 05 00471 0 4 8 5 0 0 0 i K] 007 67864 425 6.9106 13744 6.9028
19 Srsk Annona muricata - - v - i 2 05 0.023% 0 0 0 0 3 0 1 0 4 oo 0.794 05 0813 16349 08211
20 Jeuk Purt Cltrushystrix v . . 1 015 0018 0 0 0 0 2 0 0 0 2 oot 03992 05 04065 08175 04106
2 BakIboh Cucussp v . 1 015 00118 0 0 0 0 1 0 0 0 1 00005 0.19% 015 0.2033 04146 0.208
2 JbuKeuk plectrantussp | - iV 2 0% W 0 0 0 0 1 0 0 1 2 oo 032 05 04065 08292 04165
B kauk rendu panjolkapas  Ceiba pentandra i | 2 05 0023 0 0 0 0 3 1 0 0 40 0794 05 0813 16349 08211
% Langst Langium domesticum | - 1 015 00118 0 0 0 0 1 0 0 0 1005 019% 015 02033 04146 0.208
% Deima Punica graratum / 1 01% 00118 0 0 0 0 2 0 0 0 2o 032 025 04065 08175 04106
% Buluh Sdarombifolia / 1 01% 00118 0 0 0 0 1 0 0 0 100006 019% 015 0203 04146 02082
7 Sdk Nigella aiva - - . - - - - iV 1 0125 w0 0 0 0 0 0 0 1 1o 019% 015 0203 04146 02082
B Mangga Mangifera indica - - - - - - l v 2 025 0023 0 0 0 0 0 0 2 3 50005 09% 065 10163 20318 1023
B JawkNipis Citrusaurantifolia . . . - - - l 1 015 0 0 0 0 0 0 0 1 0 106 0196 015 02 04146 02082
% Ramtutan Nephellium lappaoeum . . . - - - l 1 015 0o 0 0 0 0 0 0 2 0 2 0392 05 04065 08175 04106
3 Negka Avtocarpus ntegra . . . - | - 1 015 0 0 0 0 0 1 0 0 0 106 0196 015 02 04146 02082
3 JambuBotal Yygiummelaccense - - - - - v 1 01% 00118 0 0 1 1 00005 (.19% 015 02083 04146 0.208
3 Mahoni Sieiteniamacropyla - - . E . v 1 015 00118 0 0 1 1 0005 0.19% 015 02033 04146 02082
Y by Ar Planctrantusiricus - - - - - | 1 0125 00118 0 0 1 1o 0% 015 003 04146 02082

Pendlitian ini dilakukan di 6 stasiun, di
Setigp stasiun didapatkan 22 Family. Setiap stasiun
terdapat bebergpa speses tumbuhan dengan
berbagai varias diameter (besar dan kecil). Rataan
diameter batang yang paling besar yaitu 200 cm
spesies Terminalia cattapa. Ficus carica dengan
rata-rata diameternya mencapal 148 cm, spesies
Cocos nucifera dengan Jumlah 14 ratarata
diameter batangnya mencapa 60 cm. spesies
Myristica fragrans jumlahnya mencapai 20 batang
dan rata-rata diameter batangnya mencapai 15 cm,
spesies Areca catechu. Jumlah 5 rata-rata diameter
mencapa 40 cm, spesies Theobroma cacao
Jumlah 1 ratarata diameter batangnya mencapai
30 cm, spesies Averhoa belimbi Jumlah 2 rata-rata
diameter batangnya mencapai 30 cm. Sedangkan
gpesies yang paling kecil yaitu Spesies Morinda

citrifolia dari
diameter batang 15 cm.

KESIMPULAN

Terdgpat adanya varias diameter batang
discbuah vegetas pohon di Sawang Ba’u
Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Sdatan.
Dimana di 6 stasiun terdapat 22 famili, tumbuhan
yang keseluruhan jenis-jenis pohon tersebut adalah
Family Arecacese kelas Liliopsda, Divis
Magnoliophyta dan Spesies Areca catechu
berjumlah 7, Cocos nucifera berjumlah 16, dan
berbagai macam spesies lainnya dengan beragam
diameter batangnya. Ratarata diameter batang
yang paing besar yaitu 200 cm seperti spesies
Terminalia cattapa. Sedangkan spesies yang
paling kecil yaitu Spesies Morinda citrifolia dari
Family Rubiaceae dengan ratarata diameter

Family Rubiaceae dengan rata-rata
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batang 15 cm. Akan tetapi, spesies yang paling stasun dengan jumlah 4 spesies. Jadi, adanya
mendominas semua stasun adalah Areca catechu, varias batang daam setigp stasiun yang terdapat
daam artian lain family Arecacese merupakan di Sawang Ba’u Kecamatan Sawang Kabupaten
family yang paing banyak terdapat disemua Aceh Sdatan.
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